BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan di UD. WARDANA Jl. Brawijaya

No.147 Kota Mojokerto, Surodinawan Gg | Tengah No. 30 A Kota Mojokerto, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut.

1. Jika mesin jahit dalam kondisi trouble shotting, maka proses produksi upper sepatu
mayoret dapat menurun, karena waktu yang seharusnya untuk memproduksi upper
sepatu mayoret, namun di gunakan untuk mencari trouble shotting yang terjadi pada
mesin jahit tersebut. Dan kembali untuk melakukan setting mesinyang juga memakan
waktu, sampai mesin jahit benar-benar siap untuk digunakan kembali seperti semula.
Dan jika operator mesin jahit merasa capek, karena terlalu lama duduk, pada saat
proses produksi upper sepatu mayoret, itu juga dapat menghambat proses produksi
upper sepatu mayoret.

2. Jika mesin jahit dalam keadaan stabil, maka proses produksi upper sepatu mayoret
berjalan dengan lancar, dan produktivitasnya dapat meningkat.

3. Hasil penelitian pada proses produksi upper yang berbahan semi sintesis saja, juga
diperlukan waktu yang lebih lama. 4 pasang upper sepatu mayoret yang berbahan
semi sintesis dengan ukuran kaki orang dewasa, diperlukan waktu 5 jam untuk
menyelesaikannya. Sama dengan proses yang berbahan kain dan kombinasi semi
sintesis, sebelum proses penjahitan, di lakukan proses yang sama dengan upper
berbahan kain dan kombinasi semi sintesis tersebut.

4. Berdasarkan hasil dari proses produksi upper sepatu mayoret, pada proses produksi
upper sepatu dengan ukuran anak-anak 30 sampai dengan 35 (ukuran anak-anak)
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lebih cepat proses produksinya dibandingkan dengan ukuran orang dewasa, karena

ukuran 39 sampai dengan 43 (ukuran dewasa) upper sepatu mayoret lebih besar.

5.2 Saran

pada saat proses menjahit upper sepatu mayoret, harus memperhatikan komponen-
komponen yang terdapat pada mesin jahit yang dapat mempengaruhi terjadinya trouble shotting
pada mesinjahit high speed, sehingga dapat meningkatkan tingkat produktivitas produksi upper

sepatu mayoret



